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ABSTRAK 

 

 

PENERAPANi PROGRAMi JAMINANi HARIi TUAi MELALUIi BADANi 

PENYELENGGARAi JAMINANi SOSIALi KETENAGAKERJAANi i i i i i i i i i i i i 

DIi KOTAi BANDARi LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

Sitii Rahma 

 

 

 

Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali (BPJS)i memilikii Programi Jaminani Harii Tuai 

(JHT)i yangi bermanfaati untuki menjamini pekerjai untuki menerimai uangi tunaii ketikai 

memasukii masai pensiun,i mengalamii cacati totali dani meninggali dunia.i Akani tetapi,i 

padai penerapannyai meskipuni mengalamii kondisii tersebut,i pencairani JHTi terdapati 

kendalai ketikai akani mencairkani uangi tersebut.i Tujuani penelitiani inii adalahi 

mengetahuii penerapani programi JHTi dani faktori penghambati dalami menerapkani 

programi JHTi tersebut. 

 

Penelitiani inii merupakani jenisi penelitiani Yuridisi Normatifi dani Yuridisi Empiris.i 

Penelitiani Yuridisi Normatifi dilakukani dengani berdasarkani bahani hukumi sepertii 

teorii hukum,i asas-asasi hukumi sertai perundang-undangani yangi berhubungani 

dengani penelitian.i Sedangkan,i Yuridisi Empirisi dilakukani dengani wawancara.i 

Analisisi yangi digunakani adalahi Kualitatif. 

 

Hasili penelitiani inii menunjukan:i (1)i Penerapani JHTi telahi dilaksanakani sesuaii 

dengani Peraturani Pemerintahi Nomori 46i Tahuni 2015i tentangi Penyelenggaraani 

Programi Jaminani Harii Tua.i Padai Pasali 22i JHTi dinyatakani bahwai i JHTi dapati 

dicairkani ketikai memenuhii persyaratani dengani masai kepesertaani minimali 10i 

tahun.i Namuni kenyataannyai hali tersebuti menuaii proi kontrai karenai JHTi barui dapati 

dicairkani ketikai usiai 56i tahun.i Sehingga,i hali inii dapati merugikani pesertai JHTi 

yangi belumi berusiai 56i tahun,i Tetapii perlui mencacirkani danai segera.i (2)i Faktor-

faktori yangi menghambati Penerapani JHTi adalahi Kendalai administratifi dalami 

prosesi pendaftarani dani kesadarani pengetahuani masyarakati mengenaii JHT.i Olehi 

karenai itu,i hendaknyai BPJSi memperbaikii sistemi JHTi dani melakukani sosialisasii 

untuki mengatasii minimnyai infromasii terkaiti pencairani JHT. 

 

Katai Kunci:i Programi Jaminani Harii Tua,i BPJSi Ketenagakerjaan,i Kotai 

Bandari Lampung. 

 



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

APPLICATIONi OFi THEi GARANTIEi PROGRAMi OFi THEi OLDi DAYi 

THROUGHi THEi PROVISIONi OFi THEi SOCIALi GARANTYi OFi WORKi 

INi THEi CITYi OFi BANDARi LAMPUNG 

 

 

By 

 

SITIi RAHMA 

 

 

Thei Sociali Securityi Organizingi Agencyi (BPJS)i hasi ani Oldi Agei Insurancei 

Programi (JHT)i whichi isi usefuli fori guaranteeingi workersi toi receivei cashi wheni 

enteringi retirement,i experiencingi totali disabilityi andi death.i However,i ini itsi 

applicationi despitei experiencingi thesei conditions,i JHTi disbursementi hasi obstaclesi 

wheni disbursingi thei money.i Thei purposei ofi thisi studyi isi toi determinei thei 

applicationi ofi thei JHTi programi andi thei inhibitingi factorsi ini implementingi thei JHTi 

program. 

 

Thisi researchi isi ai typei ofi Normativei Juridicali andi Empiricali Juridicali research.i 

Normativei Juridicali researchi isi carriedi outi basedi oni legali materialsi suchi asi legali 

theory,i legali principlesi andi legislationi relatedi toi research.i Meanwhile,i Empiricali 

Juridicali isi conductedi byi interview.i Thei analysisi usedi isi Qualitative. 

 

Thei resultsi ofi thisi researchi show:i (1)i Thei implementationi ofi JHTi hasi beeni 

implementedi ini accordancei withi Governmenti Regulationi Numberi 46i ofi 2015i 

concerningi thei Implementationi ofi thei Oldi Agei Securityi Program.i Articlei 22i statesi 

thati JHTi cani bei withdrawni wheni fulfillingi thei requirementsi withi ai minimumi 

participationi periodi ofi 10i years.i However,i ini reality,i thisi hasi generatedi prosi andi 

consi becausei JHTi cani onlyi bei cashedi outi ati thei agei ofi 56.i So,i thisi cani bei 

detrimentali toi JHTi participantsi whoi arei noti yeti 56i yearsi old,i buti needi toi withdrawi 

fundsi immediately.i (2)i Factorsi thati hinderi thei implementationi ofi JHTi arei 

administrativei constraintsi ini thei registrationi processi andi awarenessi ofi publici 

knowledgei abouti JHT.i Therefore,i BPJSi shouldi improvei thei JHTi systemi andi 

conducti socialisationi toi overcomei thei lacki ofi informationi relatedi toi JHTi 

disbursement. 

 

Keywords:i Oldi Agei Securityi Program,i BPJSi Employment,i Bandari Lampung 

City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

menyatakani bahwai tujuani negarai adalahi untuki mensejahterakani rakyat.i 

Kesejahteraani yangi diharapkani adalahi kesejahteraani yangi adili dani meratai sertai 

menjangkaui semuai orangi dani dapati dinikmatii olehi masyarakat.i Kesejahteraani 

tersebuti merupakani salahi satui tujuani dalami bidangi ketenagakerjaani karenai 

berkaitani dengani kebutuhani seluruhi kehidupani manusia.i Pelaksanaani 

kesejahteraani pekerjai jugai tertuangi dalami Pasali Pasali 28Di Ayati 1i UUDi 1945i 

menyatakani bahwai “Setiapi orangi berhaki atasi pengakuan,i jaminan,i perlindungan,i 

dani kepastiani hukumi yangi adili sertai perlakuani yangi samai dihadapani hukum”,i 

sertai Pasali 28Di ayati 2i menyatakani bahwai “setiapi orangi berhaki untuki bekerjai sertai 

mendapati imbalani dani perlakuani yangi adili dani layaki dalami hubungani kerja”. 

Perubahani erai globalisasii dani perubahani dinamisi dalami duniai kerja,i pentingi bagii 

pekerjai untuki memilikii perlindungani sosiali yangi memadai.i Pemberiani 

perlindungani hukumi bagii pekerjai menuruti Imami Soepomoi meliputii limai bidangi 

hukumi ketenagakerjaan,i yaitu:i bidangi pengerahan/penempatani tenagai kerja,i 

bidangi hubungani kerja,i bidangi kesehatani kerja,i bidangi keamanani kerja,i bidangi 

jaminani sosial.1i Berdasarkani Undang-Undangi Sistemi Jaminani Sosiali Nasionali 

terdapati 5i Jaminani Sosial,i yaitu:i Jaminani Kesehatan,i Jaminani Kecelakaani Kerja,i 

Jaminani Harii Tua,i Jaminani Pensiun,i dani Jaminani Sosial. 

                                                            
1 Iman Soepomo, 1985, Pengantar Hukum Perburuhan, Djambatan, Jakarta, hlm. 9. 
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Jaminani Sosiali merupakani salahi satui bentuki perlindungani sosiali untuki menjamini 

seluruhi rakyati agari dapati memenuhii kebutuhani dasari hidupnyai yangi layak,i hali 

tersebuti berdasarkani Undang-Undangi No.i 40i Tahuni 2004i tentangi Sistemi Jaminani 

Sosiali Nasionali (UUi SJSN),i Untuki memenuhii kebutuhani kehidupani dani 

menanggulangii setiapi risikoi kehidupani masyarakati tersebuti pemerintahi membantui 

masyarakati dengani mengeluarkani salahi satui programi yaitui jaminani sosial.i Sistemi 

Jaminani Sosiali Nasionali adalahi tatai carai penyelenggaraani programi jaminani sosiali 

olehi badani penyelenggarai jaminani sosial. 

Menuruti Undang-Undangi No.i 24i Tahuni 2011i tentangi Badani Penyelenggaraani 

Jaminani Sosiali (UUi BPJS),i jaminani sosiali adalahi programi pemerintahi yangi 

bertujuani untuki menjamini perlindungani dani kesejahteraani sosiali bagii seluruhi 

rakyat,i dani untuki mencapaii tujuani sistemi jaminani sosiali nasional.i Penyelenggarai 

adalahi badani hukumi yangi dibentuki untuki menyelenggarakani programi jaminani 

sosial.i  

Jaminani Sosiali ketenagakerjaani berhubungani erati dengani Sistemi ketenagakerjaan.i 

Sistemi ketenagakerjaani dii Indonesiai diaturi dalami Undang-Undangi No.i 13i Tahuni 

2013i tentangi Ketenagakerjaani yangi manai dalami Pasali 99i menyebutkani bahwai 

“Setiapi pekerja/buruhi dani keluarganyai berhaki untuki memperolehi jaminani sosiali 

ketenagakerjaan”.i Berdasarkani Pasali 2i UUi BPJS,i BPJSi menyelenggarakani 

jaminani sosiali nasionali yangi berdasarkani asasi kemanusiaan,i manfaat,i dani 

keadilani sosiali bagii seluruhi rakyati Indonesia.i Sedangkani menuruti Pasali 4,i BPJSi 

menyelenggarakani sistemi jaminani sosiali berdasarkani prinsipi kegotongi royongan,i 

nirlaba,i keterbukaan,i kehati-hatian,i akuntabilitas,i profitabilitas,i kepesertaani 

bersifati wajib,i danai amanahi dani hasili pengelolaan.i Danai Jaminani Sosiali 

digunakani hanyai untuki mengembangkani programi dani memaksimalkani manfaati 

peserta.i BPJSi terdirii darii BPJSi Kesehatani dani BPJSi Ketenagakerjaan,i 

sebagaimanai tertuangi dalami Pasali 16i Undang-Undangi Nomori 24i Tahuni 2011.i i i i i i i 

i  

BPJSi Ketenagakerjaani Cabangi Bandari Lampungi merupakani kantori cabangi untuki 

kantori wilayahi BPJSi Ketenagakerjaani Provinsii Lampung.i BPJSi Ketenagakerjaani 

merupakani bentuki perlindungani sosiali ekonomii bagii parai pekerja,i BPJSi 

Ketenagakerjaani memilikii manfaati untuki pesertanyai sepertii JHT.i JHTi adalahi 
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manfaati bagii parai pekerjai dalami bentuki uangi tunai,i uangi tersebuti akani cairi padai 

usiai pekerjai mencapaii 56i tahun,i terjadinyai kematian,i ataupuni terjadinyai cacati totali 

yangi bersifati permanen.i Besarnyai jumlahi iurani Jaminani Harii Tuai yangi akani 

didapatkani yaitui sebesari 5,7i Perseni dimanai pembagiani tesebuti 2i persennyai darii 

pekerjai dani 3,7i pesennyai darii pihaki pemberii kerja.2 

Sesuaii Peraturani Menterii Ketenagakerjaani No.i 2i Tahuni 2022i tentangi Tatai Carai 

dani Persyaratani Pembayarani Manfaati JHTi yangi ditetapkani padai 2i Februarii 2022i 

Hali inii menuaii kontroversii dikarenakani dapati merugikani pihaki buruh.i 

Sebagaimanai yangi tercantumi dalami Pasali 3i Permenakeri No.i 2i Tahuni 2022,i 

“Manfaati JHTi bagii Pesertai yangi mencapaii usiai pensiuni sebagaimanai dimaksudi 

dalami Passali 2i hurufi ai diberikani kepadai Pesertai padai saati mencapaii usiai 56i (limai 

puluhi enam)i tahun.”i Sebelumnyai Pasali 2i disebutkan,i manfaati JHTi dapati diberikani 

kepadai Pesertai jika: 

a. Mencapaii Usiai Pensiun; 

b. Mengalamii cacati totali tetap,i dan 

c. Meninggali dunia.i  

Pasal-i Pasali tersebuti menuaii kontroversii karenai parai pesertai BPJSi 

Ketenagakerjaani menanggapi hali tersebuti tidaki adili karenai parai pesertai 

berpendapati bahwai belumi tentui seseorangi akani menjadii pekerjai sampaii dengani 

usiai 56i tahun,i bisai jadii akani memutuskani pensiuni dinii dengani berbagaii alasani dani 

danai JHTi akani digunakani sebagaii modali untuki kehidupani pascabekerja.i Padai 

kenyataannyai dalami Permenakeri tersebut,i JHTi dapati diberikani padai usiai 56i tahuni 

bagii pesertai yangi berhentii bekerjai yangi meliputii mengundurkani diri,i dii PHKi dani 

pekerjai asingi yangi meninggalkani Indonesiai untuki selama-lamanya,i sebagaimanai 

diaturi secarai rincii dalami Pasali 4i ayati (2)i hurufi ai sampaii c.i dani Pesertai programi 

JHTi tetapi berhaki mendapati haknyai Sebagiani dengani syarati tertentui sebelumi 

memasukii usiai pensiun.i Salahi satunya,i Pesertai harusi berstatusi sudahi menjadii 

                                                            
2 Pangestu Pratama, W. (2022, Februari 14). Cara Menghitung Iuran. Diakses dari 

https://finansial.bisnis.com/read/20220214/215/1500333/jangan-salah-ini-cara-menghitung-iuran-

jht-sesuai-penghasilan.  

https://finansial.bisnis.com/read/20220214/215/1500333/jangan-salah-ini-cara-menghitung-iuran-jht-sesuai-penghasilan
https://finansial.bisnis.com/read/20220214/215/1500333/jangan-salah-ini-cara-menghitung-iuran-jht-sesuai-penghasilan
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pesertai jaminani sosiali minimali 10i tahun.i Kemudiani nilaii JHTi yangi dapati 

diberikani yaitui 30%i untuki perumahan,i ataui 10%i untuki keperluani lainnya.3 

Sebagaii salahi satui kotai besari dii Indonesia,i Provinsii Lampungi memilikii jumlahi 

pekerjai yangi signifikan.i Berdasarkani datai yangi diperolehi pekerjai dii Lampungi 

padai Tahuni 2021i sebanyaki 4,49i jutai orang,i hali tersebuti naiki sebanyaki 5,3i ribui 

orangi darii Agustusi 2020.i Kemudiani Jumlahi Pekerjai dii Provinsii Lampungi padai 

Agustusi 2022i sebanyaki 4.595,9i ribui orang,i naiki 101,0i ribui orangi dibandingi 

Agustusi 2021.i Kemudiani padai Februarii 2023i jumlahi Pekerjai dii Provinsii Lampungi 

berjumlahi 5.003,1i ribui orang,i naiki 32,1i orangi dibandingi tahuni 2022.4i Parai pekerjai 

membutuhkani perlindungani jaminani sosiali yangi dapati memberikani keamanani 

finansiali saati merekai memasukii masai pensiun.i Menuruti Kementeriani 

Ketenagakerjaan,i pencairani JHTi dapati diklaimi dengani ketentuani sebagaii berikuti : 

a. Dapati mencairkani maksimali 10i perseni darii totali saldoi sebagaii persiapani 

usiai pensiun. 

b. Dapati mencairkani maksimali 30i perseni darii totali saldoi untuki uangi 

perumahani  

c. Pengambilani sebagiani tersebuti dapati dicairkani ketikai masihi bekerjai 

dengani perusahaan. 

Selaini itu,i Untuki pekerjai yangi dikenakani Pemutusani Hubungani Kerjai (PHK)i 

dapati mengklaimi Jaminani Harii Tua,5i Apabilai pekerjai tersebuti meninggali dunia,i 

Makai Ahlii warisi yangi berhaki atasi JHTi tersebuti adalahi :i Jandai ataui Duda,i Anak,i 

Orangi tua,i Saudarai Kandung,i Mertuai dani Pihaki yangi ditunjuki dalami Wasiat.i 

Apabilai tidaki terdapati Ahlii warisi makai Jaminani Harii Tuai dikembalikani kei Balaii 

Hartai Peninggalan. 

Penerapani Programi JHTi dii Kotai Bandari Lampungi melaluii BPJSi Ketenagakerjaani 

bertujuani memberikani aksesi yangi mudahi dani efektifi untuki mendaftari dani 

                                                            
3 Lalu Rahadian, “ Bukan JHT, Ini Didapat Pekerja Bila Kena PHK Sebelum 56 Tahun” 

(https://www.cnbcindonesia.com/news/20220212132231-4-314919/bukan-jht-ini-didapat-pekerja-

bila-kena-phk-sebelum-56-tahun) diakses pada 03 November 2023. 
4 Badan Pusat Statistik (BPS) diakses dari https://lampung.bps.go.id/, diakses pada 29 Oktober 2023 

pada jam 20.15 WIB. 
5 Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi, https://ppid.semarangkota.go.id/kb/perbedaan-

jaminan-hari-tua-jht-dan-jaminan-pensiun-bpjs-ketenagakerjaan/ diakses pada tanggal 08 Juni 

2023. 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20220212132231-4-314919/bukan-jht-ini-didapat-pekerja-bila-kena-phk-sebelum-56-tahun
https://www.cnbcindonesia.com/news/20220212132231-4-314919/bukan-jht-ini-didapat-pekerja-bila-kena-phk-sebelum-56-tahun
https://lampung.bps.go.id/
https://ppid.semarangkota.go.id/kb/perbedaan-jaminan-hari-tua-jht-dan-jaminan-pensiun-bpjs-ketenagakerjaan/
https://ppid.semarangkota.go.id/kb/perbedaan-jaminan-hari-tua-jht-dan-jaminan-pensiun-bpjs-ketenagakerjaan/
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berpartisipasii dalami programi tersebut.i Namun,i meskipuni pentingnyai programi 

JHTi dani keberadaani BPJSTKi dii Kotai Bandari Lampung,i masihi terdapati 

permasalahani yangi perlui diatasi.i Olehi karenai itui penelitii akani menelitii lebihi 

dalami mengenaii penerapani programi JHTi melaluii BPJSi Ketenagakerjaani dii Kotai 

Bandari Lampung. 

 

1.2i Rumusani Masalah 

Berdasarkani uraiani latari belakangi dii atas,i makai dapati i diidentifikasikani duai pokoki 

permasalahani yangi akani dibahasi olehi penelitii yaitui : 

1. Bagaimanakahi Penerapani Programi Jaminani Harii tuai melaluii Badani 

Penyelenggarai Jaminani Sosiali Ketenagakerjaani dii Kotai Bandari Lampung? 

2. Apai faktori penghambati Penerapani Programi Jaminani Harii Tuai melaluii 

Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali Ketenagakerjaani dii Kotai Bandari 

Lampung?i  

 

1.3i Ruangi Lingkupi  

Ruangi Lingkupi darii penelitiani inii terdirii darii ruangi lingkupi keilmuani dani ruangi 

lingkupi objeki kajian.i Ruangi lingkupi bidangi ilmui dalami penelitiani inii adalahi 

Hukumi Administrasii Negarai khususnyai tentangi Hukumi Ketenagakerjaani 

mengenaii Penerapani Programi JHTi sebagaii perlindungani pekerjai dii bidangi 

Jaminani Sosiali padai tahuni 2021-2023. 

 

1.4i Tujuani Penelitian 

Berdasarkani rumusani masalahi yangi telahi dikemukakan,i makai tujuani yangi ingini 

dicapaii dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikuti : 

1. Untuki mengetahuii dani menganalisisi Penerapani Programi Jaminani Harii Tuai 

melaluii Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali Ketenagakerjaani dii Kotai 

Bandari Lampung. 

2. Untuki mengetahuii hambatani Penerapani Programi Jaminani Harii Tuai 

melaluii Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali Ketenagakerjaani dii Kotai 

Bandari Lampung. 
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1.5i Kegunaani Penelitiani  

Melaluii penelitiani inii diharapkani dapati memberikani kegunaani secarai teoritisi dani 

praktisi yaitui :i  

1. Kegunaani Teoritis 

Secarai teoritisi hasili darii penelitiani inii diharapkani dapati menjadii bahani 

masukani dalami pengembangani ilmui pengetahuani terutamai dii bidangi ilmui 

Hukumi Administrasii Negarai yangi berkenaani dengani Hukumi Ketenagakerjaan. 

2. Kegunaani Praktisi  

Secarai praktisi hasili darii penelitiani inii diharapkani : 

a. Sebagaii mediai bagii penulisi untuki mengembangkani penalarani dani 

menyumbangkani gagasani pemikirani dani jugai salahi satui syarati untuki 

menyelesaikani studii stratai padai Fakultasi Hukumi Universitasi Lampung. 

b. Hasili penilitiani inii diharapkani dapati memberii masukan/i sumbangani 

pemikirani bagii parai pihaki yangi terlibati dalami Penerapani Programi 

Jaminani Harii Tuai melaluii Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali 

Ketenagakerjaani dii Kotai Bandari Lampung.i i  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BABi II 

TINJAUANi PUSTAKA 

 

2.1i Ketenagakerjaan 

2.1.1i Pengertiani Ketenagakerjaan 

Ditinjaui darii artii istilahi Hukumi Ketenagakerjaani terdirii darii duai katai yaitui 

Hukumi dani Ketenagakerjaan.i Hukumi dani Ketenagakerjaani merupakani duai 

konsepi hukum.i Konsepi hukumi sangati dibutuhkani apabilai kitai mempelajarii 

hukum.i Konsepi hukumi padai dasarnyai adalahi Batasani tentangi suatui istilahi 

tertentu.i Tiapi istilahi ditetapkani artii dani Batasani maknanyai setajami dani sejelasi 

mungkini yangi dirumuskani dalami suatui definisi.i Dengani diundangkannyai Undang-

Undangi No.i 13i tentangi Ketenagakerjaani istilahi Hukumi Perburuhani semakini 

mengurang.i Undang-Undangi Ketenagakerjaani menetapkani bahwai penggunaani 

istilahi pekerjai selalui disertaii dengani istilahi buruh.  

Berdasarkani ketentuani Pasali 1i angkai 1i Undang-Undangi Ketenagakerjaan,i 

Ketenagakerjaani adalahi segalai hali yangi berhubungani dengani tenagai kerjai padai 

waktui sebelum,i selama,i dani sesudahi masai kerja.i Hukumi ketenagakerjaani adalahi 

hukumi yangi mengaturi tentangi ketenagakerjaan.i Dalami Pasali 1i angkai 3i disebutkani 

bahwai Pekerja/Buruh,i yaitui “Setiapi orangi yangi bekerjai dengani menerimai upahi 

ataui imbalani dalami bentuki lain”,i Hukumi Ketenagakerjaani padai mulanyai disebuti 

dengani hukumi perburuhan.i Setelahi kemerdekaan,i ketenagakerjaani dii Indonesiai 

diaturi dengani ketentuani Undang-Undangi Nomori 14i Tahuni 1969i tentangi 

Peraturan-Peraturani Pokoki Ketenagakerjaan.i Terdapati beberapai pendapati tentangi 

pengertiani Hukumi Ketenagakerjaani menuruti beberapai ahlii :6 

                                                            
6 Endah Pujiastuti, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan (Semarang: Perpustakaan Universitas 

Semarang: 2008), hal. 1. 
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1) Molenaar,i memberikani Batasani pengertiani darii hukumi ketenagakerjaani 

adalahi bagiani darii hukumi yangi berlakui yangi padai pokoknyai mengaturi 

hubungani antarai buruhi dengani majikan,i antarai buruhi dengani buruhi dani 

antarai buruhi dengani penguasa. 

2) Mr.i MGi Levenbach,i hukumi ketenagakerjaani sebagaii sesuatui yangi meliputii 

hukumi yangi berkenaani dengani hubungani kerja,i dii manai pekerjaani itui 

dilakukani dii bawahi pimpinani dani dengani keadaani penghidupani yangi 

langsungi bersangkuti pauti dengani hubungani kerjai itu. 

3) Imami Soepomo,i Hukumi Ketenagakerjaani adalahi suatui himpunani 

peraturan,i baiki tertulisi maupuni tidaki tertulisi yangi berkenaani dengani 

kejadiani dii manai seseorangi bekerjai padai orangi laini dengani menerimai 

upah. 

i Pengertiani hukumi perburuhani mengandungi tigai unsur,i yaitui :i  

1) Adanyai peraturan 

2) Bekerjai padai orangi lain,dan 

3) Upah. 

Pengertiani hukumi perburuhani menuruti Molenaar,i Mr.i MGi Levenbach,i dani 

Imami Soepomo,i ketiganyai mengartikani hukumi yangi mengaturi hubungani kerjai 

antarai buruhi dani majikan.i Dengani demikian,i dapati diartikani bahwai hukumi 

ketenagakerjaani mencakupi bidangi hukumi kepegawaiani (hukumi yangi mengaturi 

tentangi hubungani antarai negarai dengani pegawai/pegawaii negeri)i dani bidangi 

hukumi Peri buruhani (mengaturi hubungani antarai buruhi dani majikan). 

 

2.1.2i Pengertiani Tenagai Kerjai dani Pekerjai  

Berdasarkani ketentuani Pasali 1i angkai 2i Undang-Undangi Ketenagakerjaan,i 

Tenagai kerjai merupakani setiapi orangi yangi mampui menghasilkani barangi dan/ataui 

produki dani jasai untuki memenuhii kebutuhani merekai sendirii dani masyarakat.7i 

Kemudian,i berdasarkani ketentuani Pasali 1i angkai 3i Undang-Undangi 

                                                            
7 Fandi, Pengertian Tenaga Kerja dan Unsur Penting di Dalamnya, diakses dari 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-tenaga-kerja, pada tanggal 06 April 2023, pukul 

11.40. 
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Ketenagakerjaan,i Pekerja/buruhi adalahi setiapi orangi yangi bekerjai dengani 

menerimai upahi ataui imbalani dalami bentuki lain. 

Secarai garisi besar,i penduduki negarai Indonesiai terbagii menjadii duai 

kelompok,i yaitui pekerjai dani bukani pekerja.i Penduduki dapati dikatakani sebagaii 

tenagai kerjai apabilai penduduki tersebuti telahi memasukii batasi usiai kerja.i Batasi usiai 

kerjai yangi berlakui dii Indonesiai adalahi berumuri 15i tahuni hinggai 64i tahun.i Olehi 

karenai itu,i setiapi orangi yangi mampui bekerjai dapati dapati dikatakani sebagaii tenagai 

kerja.i Tetapi,i terdapati beberapai pendapati mengenaii usiai darii parai pekerja,i adai 

yangi mengatakani diatasi 18i tahuni dani adai pulai yangi menyebutkani dii atasi 20i tahun,i 

bahkani adai yangi menyebutkani diatasi 7i tahuni karenai anak-anaki jalanani yangi 

bekerjai sudahi termasuki tenagai kerja. 

Pengertiani laini tenagai kerjai dalami Pasali 1i Undang-Undangi 

Ketenagakerjaani ayati (2)i “Tenagai Kerjai adalahi setiapi orangi yangi mampui 

melakukani pekerjaani gunai menghasilkani barangi dani ataui jasai baiki untuki 

memenuhii kebutuhani sendirii maupuni untuki masyarakat”,i Tenagai Kerjai 

merupakani faktori pentingi dalami prosesi produksi,i karenai manusialahi (tenagai 

kerja)i yangi mampui menggerakani faktor-fakktori produksii yangi laini untuki 

menghasilkani suatui barang.i Dengani katai laini tenagai kerjai merupakani salahi satui 

faktori produksii yangi harusi adai dalami suatui prosesi produksi,i Dii Indonesiai Tenagai 

kerjai perlui dibenahii karenai terdapati sikapi mentali yangi tidaki mendukungi 

produktivitas,i yaitu:i kurangi disiplin,i kurangi kreatif,i kurangi inovatif,i kurangi 

motivasi,i kurangi dinamisi dalami bekerja. 

Menuruti Dr.i Payamani yangi dikutipi olehi A.i Hamzahi mengemukakani 

bahwai tenagai kerjai merupakani seseorangi yangi sudahi ataui sedangi bekerja.i Ataui 

sedangi mencarii pekerjaan,i sertai yangi sedangi melaksanakani pekerjaani lain.i Sepertii 

bersekolah,i ibui rumahi tangga.i Secarai praktis,i tenagai kerjai terdirii atasi dua,i yaitui 

Angkatani kerjai dani bukani Angkatani kerja:i Angkatani kerjai (labouri force)i terdirii 

atasi golongani yangi bekerjai dani golongani pengangguri ataui sedangi mencarii kerjai 

sedangkani Kelompoki yangi bukani Angkatani kerjai terdirii atasi golongani yangi 
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bersekolah,golongani yangi mengurusi rumahi tangga,i dani golongani laini ataui 

menerimai penghasilani darii pihaki lain,i sepertii pensiunan.8 

Tiapi orangi yangi mampui melakukani pekerjaani baiki dii dalami maupuni dii 

luari hubugani kerjai gunai menghasilkani barangi dani sajai untuki memenuhii 

kebutuhani masyarakat.9 

Imami Supomoi mengemukakani tenagai kerjai adalah: 

1) Tenagai Kerjai bekerjai kepadai penyediai pekerja 

2) Penyediai pekerjaani membayari upah 

3) Dengani sahi timbuli perjanjiani tenagai kerjai dani penyediai kerjai baiki selamai 

jangkai waktui yangi telahi disepakati10 

Berdasarkani ketentuani Pasali 1i Ayati 3i Undang-Undangi Ketenagakerjaani 

disebutkani bahwai pekerjai adalahi orangi yangi bekerjai dengani menerimai gajii ataui 

imbalani lain.i Pekerjai dibagii menjadii duai kelompoki yaitui Pekerjai formali dani 

informal.i Pekerjai formali adalahi pekerjai yangi bekerjai dii suatui perusahaani dengani 

carai yangi melindunginyai darii negarai dani biasanyai dikenakani pajaki tertentu,i 

sedangkani pekerjai Informali adalahi Pekerjaani yangi tidaki terkaiti dengani strukturi 

organisasii perusahaan,i terlepasi darii apakahi merekai berpenghasilani tetapi ataui 

tidak.i Berdasarkani ketentuani Pasali 6i Undang-Undangi Nomori 13i Tahuni 2003i 

tentangi Ketenagakerjaani mengaturi bahwai setiapi pekerjai memperolehi haki yangi 

samai dalami perlakuani tanpai adanyai diskriminasi. 

Adapuni hak-haki pekerjai yangi sudahi diaturi dalami Undang-Undangi 

Ketenagakerjaan,i yaitui :i  

1. haki atasi pekerjaani dani penghasilani yangi layak; 

2. haki atasi jaminani sosial; 

3. haki untuki bebasi memilihi dani mengubahi pekerjaani sesuaii dengani bakati dani 

kemampuan; 

                                                            
8 Bitar, “ Tenaga Kerja” Tenaga Kerja : Pengertian, Definisi, Jenis, Kebijakan,Faktor 

(gurupendidikan.co.id)” (Diakses pada 17 Juni 2023) 
9 Djumialdjo, FX, 2006 Perjanjian Kerja, Edisi Revisi, Sinar Grafika Jakarta, Hal.5 
10 Eko Wahyudi dkk, 2016, Hukum ketenagakerjaan, Jakarta, Sinar Grafika, Hal.2  

https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-tenaga-kerja/#:~:text=Menurut%20Dr.%20Payaman%20dikutip%20A.Hamzah%20%281990%29%20menyatakan%20bahwa,mencari%20pekerjaan%2C%20serta%20yang%20sedang%20melaksanakan%20pekerjaan%20lain.
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-tenaga-kerja/#:~:text=Menurut%20Dr.%20Payaman%20dikutip%20A.Hamzah%20%281990%29%20menyatakan%20bahwa,mencari%20pekerjaan%2C%20serta%20yang%20sedang%20melaksanakan%20pekerjaan%20lain.
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4. haki atasi kebebasani dani pengembangani kompetensii profesionali untuki 

memperolehi dani meningkatkani pengetahuani dani keterampilan; 

5. haki atasi keamanan,i kesehatani dani pengobatani yangi sesuaii dengani 

martabati manusiai dani moralitasi agama; 

6. haki untuki memiliki,i membentuki dani bergabungi dengani serikati pekerja; 

7. haki cutii tahunan; 

8. haki atasi gajii penuhi untuki masai istirahati tahunan; 

9. Haki atasi pensiuni tahunan 

Selaini hak,i pekerjai jugai memilikii kewajibani apai yangi harusi dilakukani dengani 

perusahaan.i Tugasi pekerjai yangi harusi dipenuhii adalahi sebagaii berikut: 

1. Harusi melakukani presentasi; 

2. Aturani perusahaani harusi diikuti; 

3. Wajibi memenuhii kontraki kerja; 

4. Harusi mematuhii peraturani pemberii kerja; 

5. Semuai kewajibani harusi dipenuhii sebelumi memberikani persetujuani jikai 

adai pengaduani yangi belumi terselesaikan. 

6. Wajibi menerapkani dani mematuhii peraturani keselamatani dani kesehatani 

kerjai (K3)i yangi berlakui dii tempati kerjai masing-masing. 

 

2.2i Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali Ketenagakerjaani  

2.2.1i Pengertiani Jaminani Sosiali Ketenagakerjaan 

Istilahi JAMSOSTEKi ataui Jaminani Sosiali Ketenagakerjaani berasali darii bahasai 

Inggrisi yaitui :i “Sociali Security”.i Istilahi inii digunakani dii Amerikai Serikati dani 

Internationali Organizationi (ILO).i Menuruti perumusani darii ILO,i “Sociali Security”i 

padai prinsipnyai adalahi “Sistemi perlindungani yangi diberikani olehi masyrakati untuki 

parai warganya,i melaluii berbagaii usahai dalami menghadapii resiko-resikoi ekonomii 

ataui sosiali yangi dapati berkurangnyai penghasilan”.11
i Jaminani sosiali 

ketenagakerjaani adalahi suatui perlindungani bagii tenagai kerjai dalami bentuki 

santunani berupai uangi sebagaii penggantii sebagiani dani penghasilani yangi hilangi 

                                                            
11 Agus Mulya Karsona, Pelaksanaan Jaminan Sosial dibidang Ketenagakerjaan Sebelum dan 

Sesudah berlakunya UU No.3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Tesis, Program 

Pasca Sarjana UNPAD, Bandung, 1995,hlm.65 



12 
 

 

atasi berkurangi dani pelayanani sebagaii akibati peristiwai ataui keadaani yangi dialamii 

tenagai kerjai berupai kecelakaani kerja,i sakit,i hamil,i bersalin,i harii tua,i dani 

meninggali dunia.i  

Dalami pengertiannyai Jaminani Sosiali dapati diartikani secarai luasi maupuni 

secarai sempit,i dalami pengertiani luasi jaminani sosiali meliputii berbagaii usahai yangi 

dapati dilakukani olehi masyrakati dan/ataui pemerintah.i Olehi Sentanoei Kertonegoroi 

kegiatani usahai tersebuti dikelompokkani menjadii 4i macami usaha,i yaitui :i  

1) Usaha-usahai yangi berupai pencegahani dani pengembangani yaitui usaha-

usahai dii bidangi kesehatan,i keagamaan,i keluargai berencana,i pendidikan,i 

bantuani hukumi dani lain-laini yangi dapati dikelompokkani dalami Pelayanani 

Sosial. 

2) Usaha-usahai yangi berupai pemulihani dani penyembuhani sepertii bantuani 

untuki bencanai alam,i lanjuti usia,i yatimi piatu,i penderitai cacat,i dani berbagaii 

ketunaani yangi dapati disebuti sebagaii Bantuani Sosial. 

3) Usaha-usahai yangi berupai pembinaan,i dalami bentuki perbaikani gizi,i 

perumahan,i transmigrasi,i koperasii dani lain-laini yangi dapati dikategorikani 

sebagaii Saranai Sosial. 

4) Usaha-usahai dii bidangi perlindungani ketenagakerjaani yangi khususi 

ditujukani untuki masyarakati tenagai kerjai yangi merupakani intii tenagai 

pembangunani dani selalui menghadapii risiko-risikoi sosiali ekonomis,i 

digolongkani dalami Asuransii Sosial. 

Dengani mencakupi usaha-usahai tersebuti diatas,i makai pengertiani jaminani 

sosiali secarai luasi dapati ditemukani dalami Undang-Undangi Nomori 6i Tahuni 1974i 

tentangi Ketentuan-ketentuani Pokoki Kesejahteraani Sosial,i Pasali 2i ayati (4)i sebagaii 

berikuti :i  

“Jaminani sosiali sebagaii perwujudani sekuritasi sosiali adalahi seluruhi sistemi 

perlindungani dani pemeliharaani kesejahteraani sosiali bagii wargai negarai yangi 

diselenggarakani olehi pemerintahi dan/ataui masyarakati gunai memeliharai tarafi 

kesejahteraani sosial.” 
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Undang-Undangi Sistemi Jaminani Sosiali Nasional,i dalami Pasali 1i angkai 1i 

menyatakani bahwai jaminani sosiali adalah:12 

“suatui bentuki perlindungani sosiali unyuki menjamini seluruhi rakyati agari dapati 

memenuhii kebutuhani dasari hidupnyai yangi layak.” 

Berhubungani dengani masalahi hubungani kerja,i jaminani sosiali bagii 

pekerja/buruhi dapati diartikani secarai sempiti yangi ditemukani dalami berbagaii 

kepustakaani Hukumi Perburuhan/Hukumi Ketenagakerjaan.i Pengertiani jaminani 

sosiali yangi ditemuii dalami bukui Imani Soepomoi yangi merumuskani bahwai 

“Jaminani sosiali adalahi pembayarani yangi diterimai pihaki buruhi dalami hali buruhi 

diluari kesalahannyai tidaki melakukani pekerjaaannya,i jadii menjamini kepastiani 

pendapatani (incomei security)i dalami hali buruhi kehilanhani upahnyai karenai alasani 

diluari kehendaknya.”,i Olehi karenai itu,i dalami Pedomani Pelaksanaani Hubunhani 

Industriali Pancasilai (HIP),i dirumuskani pengertiani jaminani sosiali secarai luasi 

sebagaii berikuti “Jaminani sosiali adalahi jaminani kemungkinani hilangnyai 

pendapatani pekerjai sebagiani ataui seluruhnyai ataui bertambahnyai pengeluarani 

risikoi sakit,i kecelakaan,i meninggali dunia,i ataui risikoi sosiali lainnya.” 

Selanjutnyai pengertiani jaminani sosiali dalami Pasali 1i ke-1i UUi Nomori 3i 

Tahuni 1992i tentangi Jaminani Sosiali Tenagai Kerja,i dirumuskani sebagaii berikuti :i  

“Jaminani sosiali tenagai kerjai adalahi suatui perlindungani bagii tenagai kerjai dalami 

bentuki santunani berupai uangi sebagaii penggantii sebagiani darii penghasilani yangi 

hilangi ataui berkurangi dalami pelayanani sebagaii akibati peristiwai yangi dialamii olehi 

tenagai kerjai berupai kecelakaani kerja,i sakit,i bersalin,i harii tua,i dani meninggali 

dunia.”i Menuruti Haruni Ali Rasyid,i Jaminani sosiali merupakani perlindungani 

kesejahteraani masyarakati yangi diselenggarakani ataui dibinai olehi pemerintahi untuki 

menjagai dani meingkatkani tarafi hidupi rakyat.13 

 

                                                            
12 Lampiran Penjelasan UU Nomor 40 tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional  
13 Harun Al-Rasyld, Program Jamsostek Sebagai Suatu Usaha Penangguiangan Kemiskinan di 

Indonesia,[PT Intermasa, Jakarta, 1980),hlm.12. 
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2.2.2i Pengertiani Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali Ketenagakerjaan 

Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali Ketenagakerjaani merupakani layanani 

berupai jaminani sosiali sertai perlindungani yangi diberikani kepadai semuai tenagai 

kerjai yangi adai dii Indonesiai sampaii pensiun.i BPJSi menyelenggarakani jaminani 

sosiali nasionali yangi berdasarkani asasi kemanusiaan,i manfaat,i dani keadilani sosiali 

bagii seluruhi rakyati Indonesia.i Sebagaii Lembagai Negarai yangi bergeraki dalami 

bidangi asuransii sosial,i BPJSi Ketenagakerjaani yangi dahului Bernamai BPJSi 

(Persero)i merupakani pelaksanai undang-undangi jaminani sosiali i tenagai kerja.i BPJSi 

Ketengakerjaani sebelumnyai Bernamai BPJSi (jaminani sosiali tenagai kerja)i yangi 

dikelolai olehi BPJSi (Persero),i namuni sesuaii UUi No.i 24i Tahuni 2011i tentangi BPJS,i 

BPJSi berubahi menjadii BPJSi Ketenagakerjaani sejaki tanggali 1i januarii 2014. 

Sebagaimanai disebutkani jugai padai Pasali 6i Undang-Undangi Badani 

Penyelenggarai Jaminani Sosial,i Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali terdirii darii 

Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali Kesehatani dani Badani Penyelenggarai 

Jaminani Sosiali i Ktenagakerjaan.i BPJSi Kesehatani menyelenggarakani programi 

jaminani Kesehatan,i sedangkani BPJSi ketenagakerjaani menyelenggarakani 4i 

programi yaitui jaminani kematian,i jaminani kecelakaani kerja,i jaminani pensiun,i dani 

jaminani harii tua.i Dengani adanyai Undang-Undangi Ciptai Kerjai Ketenagakerjaani 

merubahi ketentuani Pasali 18i Undang-Undangi Sistemi Jaminani Sosiali Nasionali 

menambahi jenisi programi jaminani sosiali menjadi:i  

1) Jaminani Kecelakaani Kerjai :i Melindungii pekerjai darii risikoi kecelakaani 

kerjai yangi terjadii selamai bekerja,i Jikai seorangi pekerjai mengalamii 

kecelakaani yangi mengakibatkani ciderai ataui kehilangani kemampuani 

bekerja,i jaminani inii dapati memberikani kompensasii berupai biayai 

pengobatan,i santunani cacat,i ataui santunani kematiani kepadai keluargai 

korban. 

2) Jaminani Harii Tuai :i Programi yangi memberikani jaminani finansiali kepadai 

pekerjai setelahi mencapaii usiai pensiun, 

3) Jaminani Pensiuni :i Jaminani inii memberikani tunjangani kepadai pekerjai 

setelahi pensiun. 
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4) Jaminani Kematiani :i Memberikani perlindungani kepadai ahlii warisi yangi 

meninggali dunia. 

5) Jaminani Kehilangani Pekerjaani :i Memberikani perlindungani finansiali 

kepadai pekerjai yangi kehilangani pekerjaani tanpai disengaja. 

Penyelenggarai programi jaminani sosiali merupakani salahi satui tanggungi jawabi dani 

kewajibani Negara-i Untuki memberikani perlindungani sosiali ekonomii kepadai 

masyarakat.i Sesuaii dengani kondisii kemampuani keuangani Negara. 

Programi BPJSi ketenagakerjaani diperuntukani bagii pekerjai formali yangi 

disebuti sebagaii pesertai Penerimai Upahi dani Informali (selaini penyelenggarai 

negara)i yangi disebuti jugai pesertai Bukani Penerimai Upah.i i Kepesertaani dalami 

jaminani harii tuai bersifati wajibi dani mewajibkani seluruhi penduduki untuki mengikutii 

jaminani sosiali yangi berlangsungi secarai bertahap.i Keanggotaani terdirii darii 

penerimai gajii (formal)i dani noni penerimai gajii (informal).i Partisipasii jugai 

diperlukani untuki karyawani outsourcingi dani pekerjai kontrak.i Perusahaani yangi 

mempekerjakani karyawannyai sebagaii tenagai lepasi (outsourcing)i tetapi harusi 

mendaftarkani karyawannyai kei Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali (BPJS)i 

Ketenagakerjaani sesuaii ketentuani perundang-undangani (UU).i Undang-i Undangi 

Sistemi Jaminani Sosiali Nasionali dani UUi No.i 24i Tahuni 2011i tentangi Kewenangani 

Penyelenggaraani Jaminani Sosial.i Bagii perusahaani yangi Tidaki mendaftarkani 

pekerjai akani dikenakani sanksii administratifi berupai tegurani tertulis,i denda,i dani 

penolakani pelayanani publik. 

Carai daftari BPJSi Ketenagakerjaani Pekerjai Daftari melaluii perusahaan.i Jikai 

pemberii kerjai tidaki mendaftarkani pekerjanya,i iai dapati dikenakani sanksii 

administratifi berupai tegurani tertulisi jikai iai tidaki ikuti sertai dalami jaminani sosial,i 

Dendai dani tidaki adai pelayanani publiki karenai kepesertaani BPJSi Ketenagakerjaai 

bersifati wajib.i Jikai perusahaani lalai,i karyawani dapati melaporkani dengani 

menyusun:i Kontraki kerjai ataui buktii laini sebagaii pegawai,i KTPi dani KK.i Nomori 

pesertai akani diberikani 1i harii setelahi menerimai dokumeni pendaftarani lengkapi dani 

pembayarani penuhi biayai partisipasii pertama.i Kartui akani diterbitkani selambat-

lambatnyai 7i harii setelahi menerimai dokumeni pendaftarani lengkapi dani pembayarani 

penuhi pembayarani pertama.i Partisipasii dihitungi darii indikasii nomori keanggotaan.i 
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Jikai seorangi pekerjai bergantii perusahaan,i merekai harusi terusi berpartisipasii dengani 

memberii tahui perusahaani barui tentangi keanggotaani lamai mereka.i Jikai adai 

perubahani informasi,i perusahaani harusi menyampaikannyai kepadai BPJSi 

Ketenagakerjaani palingi lambati 7i harii setelahi perubahan.14 

 

2.2.3i i Landasani Hukumi Badani Jaminani Sosiali Ketenagakerjaani  

Padai Undang-Undangi Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali Nomor,i untuki 

mewujudkani tujuani sistemi jaminani nasionali perlui dibentuki Badani Penyelenggarai 

Jaminani Sosiali yangi selanjutnyai disingkati BPJS.i Padai pasali 2i Undang-Undangi 

Badani Penyelenggarai Jaminani Sosial,i BPJSi menyelenggarakani jaminani sosiali 

nasionali yangi berdasarkani asasi kemanusiaan,i manfaat,i dani keadilani sosiali bagii 

seluruhi rakyati Indonesia.i Berdasarkani Undang-i Undangi Sistemi Jaminani Sosiali 

Nasional,i “Jaminani sosiali adalahi salahi satui bentuki perlindungani sosiali untuki 

menjamini seluruhi rakyati i agari dapati memenuhii kebutuhani dasari hidupnyai yangi 

layak”.i 
15 

Kemudian,i berdasarkani Undang-Undangi Sistemi Jaminani Sosiali Nasionali jugai 

menjelaskani sistemi jaminani sosiali nasionali meliputii 3i poini yaitui : 

1. Setiapi orangi berhaki atasi jaminani sosiali agari dapati memenuhii kebutuhani 

dasari hidupi yangi layaki dani meningkatkani harkati dani martabatnyai gunai 

mewujudkani masyarakati Indonesiai yangi sejahtera,i adili dani makmur. 

2. Untuki memberikani jaminani sosiali yangi menyeluruh,i negarai telahi 

membentuki sistemi jaminani sosiali nasionali bagii seluruhi rakyati Indonesia. 

3. Berdasarkani pertimbangani sebagaimanai dimaksudi dalami hurufi ai dani hurufi 

b,i perlui dibentuki peraturani perundang-undangani tentangi sistemi jaminani 

sosiali nasional.i  

 

                                                            
14 http://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/page/program/Program-Jaminan-Hari-Tua- (JHT).html di 

akses tanggal 15 April 2016 pukul 19.45 
15 UU No. 40 Tahun 2004 Tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional, Pasal 2 Ayat (1). 
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2.3i Jaminani Harii Tuai  

2.3.1i Pengertiani Jaminani Harii Tua 

Jaminani Harii Tuai merupakani salahi satui programi darii jaminani sosial.i Programi 

tersebuti dtiaturi padai akhiri Junii lalu,i melaluii Peraturani Pemerintahi (PP)i No.i 46i 

Tahuni 2015i tentangi Jaminani Harii Tuai (JHT).i Peraturani pemerintahi tersebuti 

dibentuki dalami rangkai melaksanakani ketentuani pasali 37i ayati (5)i dani pasali 38i ayati 

(3)i tentangi Sistemi Jaminani Sosiali Nasionali (SJSN).i Jaminani Harii Tuai yangi 

diselenggarakani secarai nasionali berdasarkani prinsipi Asuransii Sosiali ataui 

Tabungani Wajibi merupakani salahi satui pendekatani dalami penyediaani jaminani harii 

tuai dii beberapai negara,i terutamai Indonesia.i Programi jaminani harii tuai yangi 

mencakupi seluruhi penduduki dii seluruhi wilayahi negarai tersebuti bertujuani untuki 

memberikani perlindungani keuangani bagii pesertanyai saati memasukii masai pensiun,i 

mengalamii cacati total,i ataui meninggali dunia.16
i Programi Jaminani Harii Tuai yangi 

diselenggarakani secarai nasionali didasarkani padai kontribusii wajibi darii pekerjai 

aktifi dan/ataui pemberii kerja.i Kontribusii tersebuti dapati dipotongi darii pendapatani 

bulanani pekerjai ataui diberikani olehi pemberii pekerjai sebagaii tunjangan.i Programi 

Jaminani Harii Tuai diselenggarkani dengani tujuani menyediakani perlindungani sosiali 

yangi luasi dani meratai kepadai masyarakat.i i Dalami penerapani Jaminani Harii Tuai 

terdapati kriteriai orangi tuai yangi digunakani untuki menentukani kelayakani seseorangi 

sebagaii pesertai ataui penerimai manfaati darii programi tersebut.i Berikuti adalahi 

beberapai kriteriai yangi seringi digunakani dalami Jaminani Harii Tuai : 

a. Usiai adalahi salahi satui faktori dalami Jaminani Harii Tua,i Pesertai programi 

pensiuni biasanyai harusi mencapaii usiai pensiuni yangi ditetapkani untuki 

memenuhii syarat.i Misalnyai 60i Tahun,i 65i Tahuni ataui usiai sesuaii dengani 

aturani yangi berlaku. 

b. Kontribusii Pekerjaani yangi dimaksudi adalahi memilikiii sejumlahi tahuni 

bekerjai yangi telahi ditentukami ataui mencapaii ambangi batasi pendapatani 

selamai masai kerja. 

c. Programi pensiuni seringi kalii memilikii persyaratani waktui keanggotaani dii 

manai pesertai harusi menjadii anggotai programi untuki jangkai waktui tertentui 

                                                            
16 Daniel Perwira,., Perlindungan Tenaga Kerja Melalui Sistem Jaminan Sosial ”Pengalaman 

Indonesia, Kertas Kerja”, (Jakarta : Lembaga Penelitian SMERU, 2003) 
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sebelumi merekai memenuhii syarati untuki menerimai manfaati Jaminani Harii 

Tua. 

Sehubungani dengani Pasali 35i ayati (2)i Sistemi Jaminani Sosiali Nasional,i 

Jaminani Harii Tuai adalahi programi yangi menjamini pesertai menerimai uangi jikai 

pensiun,i cacati tetapi totali ataui meninggali dunia.i Jaminani harii tuai diselenggarakani 

dii tingkati nasionali berdasarkani prinsipi asuransii sosiali ataui simpanani wajib.i 

Mewujudkani Ketahanani Nasionali Masai Tuai termasuki seluruhi penduduki dii 

seluruhi wilayahi Negarai Kesatuani Republiki Indonesia.i Jaminani harii tuai adalahi 

programi manfaati yangi memberikani perlindungani kepadai pesertai terhadapi risikoi 

yangi terkaiti dengani harii tua,i dii manai produktivitasi pesertai menurun.i Jaminani harii 

tuai adalahi sistemi tabungani harii tuai jumlahnyai merupakani akumulasii iurani 

ditambahi hasili pengembangannya 

Jaminani harii tuai adalahi jaminani yangi melindungii pekerjai terhadapi resikoi 

yangi timbuli dii harii tua,i ketikai produktivitasi tenagai kerjai menurun.i Asuransii harii 

tuai adalahi skemai pensiuni yangi jumlahnyai terdirii darii akumulasii pembayarani dani 

hasili pengembangannya.i Jaminani harii tuai adalahi penghasilani yangi langsungi 

dibayarkani kepadai ahlii warisi jaminani sosiali tenagai kerjai dalami jangkai waktui 

tertentui ataui dalami keadaani tertentui lainnya.i Setiapi Pemberii Kerjai selaini 

penyelenggarai negarai wajibi mendaftarkani dirinyai dani Pekerjaannyai dalami 

programi Jaminani Harii Tuai Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali 

Ketenagakerjaan,i Setiapi orangi yangi bekerjai wajibi mendaftarkani dirinyai dalami 

programi Jaminani Harii Tuai kepadai Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali 

Ketenagakerjaani sesuaii dengani ketentuani peraturani perundang-undangan. 

 

2.3.2i Dasari Hukumi Jaminani Harii Tuai  

Dasari Hukumi tentangi Jaminani Harii Tuai terdapati dalami Undang-i Undangi Nomori 

13i Tahuni 2003i tentangi Ketenegakerjaan.i Undang-Undangi ketenagakerjaani 

tersebuti mengaturi terkaiti dengani perlindungani dani jaminani sosiali bagii parai 

pekerja.i Beberapai pasali yangi terkaiti dengani Jaminani Harii Tuai dalami Undang-

Undangi Ketenagakerjaani sebagaii berikuti : 
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1. Pasali 1i angkai 26i :i Mendefinisikani jaminani harii tuai merupakani haki 

pekerja/buruhi yangi diberikani olehi pemberii kerjai sebagaii bentuki 

perlindungani ekonomii ketikai pensiun. 

2. Pasali 14i :i Menyatakani Pekerja/buruhi yangi telahi bekerjai minimali 10i tahuni 

berhaki mendapatkani Jaminani Harii Tua. 

3. Pasali 19i :i Jaminani Harii Tuai dapati diberikani dalami bentuki programi 

Tabungani ataui Programi Pensiuni yangi diselenggarakani olehi Badani 

Penyelenggarai Jaminani Sosiali  

 

Aturani pokoki mengenaii Jaminani Harii Tuai diaturi dalami Peraturani Pemerintahi No.i 

46i tahuni 2015i tentangi Penyelenggaraai Programi Jaminani Harii Tua,i Berdasarkani 

Pasali 1i Peraturani Pemerintahi Nomori 46i tahuni 2015,i yangi dimaksudi dengani 

Jaminani Harii Tuai adalahi manfaati uangi tunaii yangi dibayarkani sekaligusi padai saati 

pesertai memasukii usiai pensiun,i meninggali dunia,i ataui mengalamii cacati totali 

tetap.17
i Berdasarkani Peraturani Pemerintahi Nomori 46i Tahuni 2015i Tentangi 

Penyelenggaraani Programi Jaminani Harii Tuai sebagaimanai telahi diubahi dengani 

Peraturani Pemerintahi Nomori 60i Tahuni 2015i tentangi Perubahani atasi Peraturani 

Pemerintahi Nomori 46i Tahuni 2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
17 Blog Resmi BPJS Ketenagakerjaan , Jaminan Hari Tua dalam http://www.bpjsketenaga 

kerjaan.go.id , Di akses Tanggal 08 Juni 2023. 



 

 

 

 

 

 

 

BABi III 

METODEi PENELITIAN 

 

3.1i Jenisi Penelitian 

Jenisi Penelitiani yangi digunakani penulisi adalahi Yuridisi Normatifi dani Yuridisi 

Empiris.i Jenisi Penelitiani Yuridisi Normatifi dilakukani dengani berdasarkani bahani 

hukumi sepertii teorii hukum,i asas-asasi hukumi sertai perundang-undangani yangi 

berhubungani dengani penelitian.i Sedangkani Yuridisi Empirisi adalahi jenisi 

penelitiani yangi dilakukani dengani menelitii secarai langsungi kei lokasii penelitiani 

dengani maksudi memperolehi kejelasani dani pemahamani gunai mengetahuii apakahi 

Penerapani Programi Jaminani Harii Tuai malaluii Badani Penyelenggarai Jaminani 

Sosiali berjalani dengani baiki ataui tidak.i sertai melakukani wawancarai dengani kepadai 

informani yangi dianggapi dapati memberikani informasii terkaiti permasalahani dii atas.i  

 

3.2i Sumberi Data 

3.2.1i Sumberi Datai Primer 

Sumberi Datai Primeri adalahi penelitiani yangi dapati dilakukani dengani metodei 

wawancara,i dani observasi.i Dalami penelitiani inii hasili studii lapangani yangi 

dilakukani dengani melakukani wawancarai kepadai informani yangi memilikii 

pengetahuani dani pengalamani tentangi pokoki permasalahani yangi dibahas.i Dalami 

melakukani penelitiani ini,i untuki mendapatkani datai primeri penelitii melakukani 

wawancarai dengani Ibui Dwii Misgii Destikai selakui Penatai Madyai Pelayanani dii 

Kantori Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali Ketenagakerjaaani Kotai Bandari 

Lampung. 
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3.2.2i Sumberi Datai Sekunderi  

1. Bahani Hukumi Primer 

Bahani Hukumi primeri merupakani bahani hukumi yangi memilikii sifati mengikati 

secarai yuridisi dani memilikii otoritasi tinggi.i Bahan-bahani primeri terdirii darii 

perundang-undangan,i dokumeni hukum,i perbuatani perundang-undangani dani 

putusan-putusani hakim.i Adapuni yangi penelitii gunakani adalahi :i  

1. Undang-Undangi Negarai Republiki Indonesiai Tahuni 1945 

2. Undang-i Undangi No.13i Tahuni 2003i tentangi Ketenagakerjaan 

3. Undang-Undangi No.i 40i Tahuni 2004i tentangi Sistemi Jaminani Sosiali 

Nasionali  

4. Undang-i Undangi Nomori 24i Tahuni 2011i tentangi Badani Penyeleenggaraani 

Jaminani Sosial 

5. Undang-i Undangi Ciptai Kerjai No.i 6i i Tahuni 2023i tentangi Ciptai Kerjai  

6. Peraturani Pemerintahi No.i 46i Tahuni 2015i tentangi Penyelenggaraani 

Programi Jaminani Harii Tua 

7. Peraturani Pemerintahi No.i 60i Tahuni 2015i tentangi Penyelenggaraani 

Programi Jaminani Harii Tua 

8. Peraturani Menterii Ketenagakerjaani No.i 2i Tahuni 2022i tentangi Tatai Carai 

dani Persyaratani Pembayarani Programi Jaminani Harii Tua 

i  
2. Bahani Hukumi Sekunder 

Bahani hukumi sekunderi merupakani bahani hukumi yangi berasali darii pengetahuani 

yangi bersumberi darii bahan-bahani kepustakaani sepertii buku-bukui hukum,i doktrin,i 

teorii yangi dapati membantui memahamii dani menganalisai permasalahan,i berbagaii 

bukui ataui literaturi hukumi yangi berkaitani dengani pokoki bahasan. 

3. Bahani Hukumi Tersieri  

Bahani hukumi tersieri merupakani bahani hukumi yangi berupai tulisani noni hukumi 

yangi berkaitani dengani skripsii berupai kamusi KBBI,i artikel,i majalah,i surati kabari 

ataui internet. 
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3.3i Proseduri Pengumpulani Datai dani Pengolahani Data 

3.3.1i Proseduri Pengumpulani Datai   

Pengumpulani datai merupakani salahi satui prosesi dalami penelitiani dengani tujuani 

memerolehi gambarani maupuni informasii darii hal-hali yangi akani diteliti.i Untuki 

memerolehi datai dalami penelitiani Proseduri pengumpulani datai dilakukani dengan: 

1. Studii Dokumeni  

Studii Dokumeni adalahi mengkajii informasii tertulisi mengenaii hukumi yangi 

tidaki dipublikasikani secarai umumi tetapii diperbolehkani diketahuii pihak-pihaki 

terntentui sepertii penelitii hukum,i pengajari hukum,i praktisii hukumi dalami 

rangkai kajiani hukum,i pengembangani hukum.i  

2. Studii Kepustakaan 

Studii Kepustakaani adalahi pengumpulani datai dengani melakukani serangkaiani 

kegiatani membaca,i menelaahi dani mengutipi darii bahani kepustakaaani sertai 

melakukani pengkajiani terhadapi ketentuani peraturani perundang-undangani 

yangi berkaitani dengani pokoki bahasan.i  

 

3.3.2i Proseduri Pengolahani Data 

Setelahi datai terkumpuli makai tahapi selanjutnyai yangi dapati dilakukani adalahi 

pengolahani data,i Adapuni tahapani dalami pengolahani datai yaitui : 

1. Pemeriksaani Data,i yaitui datai yangi terkumpuli diperiksai pembenarannyai 

apakahi datai yangi terkumpuli i melaluii studii Pustaka,i dokumen,i wawancarai 

sudahi dianggapi lengkap,i relevan,i jelas,i tidaki berlebihan,i tanpai kesalahan. 

2. Klasifikasii Data,i yaitui penempatani datai menuruti kelompok-kelompoki 

yangi telahi ditetapkani dalami rangkai memperolehi datai yangi benar-benari 

diperlukani dani akurani untuki kepentingani penelitian,i dengani tujuani untuki 

menyajikani datai secarai sempurna,i memudahkani rekontruksii sertai analisisi 

data. 

3. Penyusunan/sistemasii data,i yaitui Penempatani datai secarai sistematisi datai 

yangi sudahi dii editi agari menjadii satui kesatuani yangi bulati dani terpadui padai 
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subpokoki bahasani yangi sesuaii sistematikai yangi ditetapkani untuki 

mempermudahi interpretasii data. 

 

3.4i Analisisi Data 

Datai yangi telahi dikumpukani selanjutnyai dianalisisi secarai kualitatif.i Analisisi datai 

kualitatifi dilakukani terhadapi datai hasili studii pendahuluani ataui datai sekunderi yangi 

akani ditentukani untuki menentukani fokusi penelitian.i Analisisi datai kualitatifi jugai 

menguraikani datai dalami bentuki kalimati yangi teratur,i logis,i dani tidaki tumpangi 

tindih.i dani efektifi sehinggai memudahkani intepretasii datai dani pemahamani hasili 

analisis.i Setelahi itu,i ditariki kesimpulani sehinggai diperolehi gambarani yangi jelasi 

mengenaii jawabani darii permasalahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa: 

Penerapan pelaksanaan Program JHT BPJS Ketenagakerjaan dapat dinilai 

dari beberapa aspek yang mencakup keberhasilan dalam mencapai tujuan 

program, partisipasi peserta, tingkat pelayanan, keberlanjutan program, 

dan manfaat yang diberikan kepada peserta. karena banyak pekerja yang 

terkena PHK oleh perusahaan sehingga  mereka terancam kehilangan 

pekerjaan. Oleh karena itu, banyak peserta program JHT BPJS 

Ketenagakerjaan memilih untuk mencairkan dana jaminan hari tua peserta 

sebagai dana darurat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan menjaga 

kelangsungan hidup peserta. Penerapan program pencairan JHT dapat 

dicairkan ketika memenuhi persyaratan dengan masa kepesertaan minimal 

10 tahun. Namun, kenyataannya hal tersebut menuai pro kontra karena 

JHT baru dapat dicairkan ketika usia 56 tahun. Sehingga, hal ini dapat 

merugikan peserta JHT yang belum berusia 56 tahun. Adapun, Peserta 

yang tidak dapat dicairkan karena ketidaklengkapan dokumen atau data 

peserta yang tidak valid. Hal ini menunjukan bahwa terdapat tantangan 

adminstratif yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektifitas program 

ini. Masalah ketidaklengkapan dokumen dan data yang tidak valid dapat 

menghambat proses pencairan dan mengakibatkan ketidaknyamanan bagi 

peserta yang membutuhkan dana tersebut.  

2. Faktor penghambat dalam menerapkan program JHT adalah 

ketidakvalidan data yang dimiliki oleh peserta. Data yang tidak valid dan 
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ketidaklengkapan dokumen menjadi kendala utama dalam proses 

pencairan manfaat. Hal ini dapat mengakibatkan penundaan dalam 

pencairan dan bahkan penolakan permohonan pencairan. Selain 

ketidakvalidan data, minimnya informasi juga menjadi penghambat seperti 

informasi mengenai prosedur pencairan jaminan hari tua. Peserta sering 

kali tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang bagaimana cara 

melakukan pencairan, persyaratan yang diperlukan, dan langkah-langkah 

yang harus diambil. Kekurangan informasi ini dapat mengarah pada 

ketidakpastian dan kebingungan. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya program jaminan hari tua 

sebagai instrument yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan finansial 

peserta di masa pensiun. Dalam menerapkan program ini perlu adanya 

perbaikan dan pemahaman yang lebih baik untuk memastikan bahwa 

peserta dapat  dengan mudah mengakses mafaat mereka dan merasa aman 

di masa pensiun mereka. Dengan demikian, program jaminan hari tua 

dapat berperan dalam mendukung kesejahteraan masyarakat dan 

memastikan masa pensiun yang layak bagi pekerja di Kota Bandar 

Lampung.  

 

5. 2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data di lapangan, pada 

dasarnya penelitian ini berjalan dengan baik. Namun bukan suatu kekeliruan 

apabila penulis ingin mengemukakan beberapa saran yang dapat bermanfaat 

untuk penerapan program JHT. Adapun saran yang penulis berikan adalah 

sebagai berikut :  

1. Penerapan Program JHT terdapat faktor penghambat yaitu ketidakvalidan 

data yang dimilki oleh peserta. Oleh karena itu,BPJS Ketenagakerjaan 

dapat memperbarui sistem JHT sehingga data yang terdaftar di BPJS sama 

dengan yang dimiliki oleh peserta.  

2. BPJS juga seharusnya melakukan Sosialisasi terhadap pencairan JHT 

tersebut untuk mengatasi permasalahan minimnya infromasi terkait 

pencairan JHT. 
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